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ABSTRAK 

 Perkembangan teknologi saat ini sangat memberikan kemudahan dalam 

pekerjaan kita, demikian juga dalam bidang konstruksi yang telah berkembang 

teknologi yang sedemikian rupa sehingga dalam suatu pembangunan dapat digunakan 

bagian-bagian struktur yang merupakan hasil fabrikasi, misalnya penggunaan beton 

prategang pracetak (HCS) untuk pelat lantai serta sistem decking yaitu lebih dikenal 

pelat combideck. 

 Yang mana pelat combideck dan pelat beton berongga prategang pracetak 

(HCS) merupakan pelat satu arah dan pekerjaan pemasangannya tidak membutuhkan 

bekisting. 

Di dalam laporan Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai perbandingan 

penggunaan pelat combideck dengan pelat beton berongga prategang pracetak (HCS) 

dari segi waktu dan biaya pelaksanaanya untuk pekerjaan pelat lantai pada bangunan 

kantor lantai 2.  

Dari hasil perhitungan yang didapat dari pelat combideck akan dilakukan 

pembandingkan dengan pelat beton prategang pracetak (HCS) dengan membuat 

grafik perbandingan dari segi waktu dan grafik perbandingan dari segi biaya. 

Dengan hasil yang didapat bahwa bila dibandingkan dari segi biaya pelat HCS 

lebih mahal dari pelat combideck dengan selisih sebesar 8,987 % atau sebesar Rp. 

4.560.000,- 
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cm = Centimeter 

fc = Kuat tekan beton 

fu = Tegangan ultimate/maksimum baja 

fy = Tegangan leleh baja 

gr/m2 = Gram per meter persegi 

HCS = Hollow Corn Slap 

kg = Kilogram 

kg/m2 = Kilogram per meter persegi 

m = Meter 

m2 = Meter persegi 

m3 = Meter cubic 

mm = Millimeter 

Mmax = Momen maksimum 

Mpa = Megapascal 

Mu = Momen ultimate 

M6 = Tulangan dengan diameter 6 mm 

qu = Beban Ultimate 

Rp = Rupiah 

Nmm = Newton millimeter 

$ = Dolar US 

% = Persentase 

ø = Diameter 

∂ = Mutu beton 
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